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ABSTRACT 

 

This study aims at obtaining the correct dose of dolomite and KCl fertilizer on the growth and 

yield of Vietnamese varieties of shallots (Allium ascalonicum L.). The research was 

conducted at Jl. Binjai km. 10.8, namely the Experimental Field at the Faculty of Agriculture, 

starting from June to September 2016. This research used a factorial randomized block design 

(RBD) with two factors. Treatment namely dose of dolomite and KCl fertilizer. Factor I is 

Dolomite (D) dose which consists of 4 (four) levels, namely: D0 = control, D1 = 1.5 ton / ha 

(150 g / plot), D2 = 3.0 ton / ha (300 g / plot), D3 = 4.5 ton / ha (450 g / plot). Factor II is The 

dose of potassium (K) fertilizer with 3 (three) treatment levels, namely: K0 = control, K1 = 

100 kg / ha (10 g / plot), K2 = 200 kg / ha (20 g / plot). The results showed that, giving a dose 

of 450 g dolomite / plot can increase plant height, number of tillers, number of leaves, leaf 

length, tuber diameter, tuber wet weight per sample, tuber dry weight per sample and tuber 

dry weight per plot linearly, but it has no effect on tuber wet weight per plot. Application of 

potassium fertilizer up to a dose of 20 g / plot can increase plant height, number of tillers, 

number of leaves, length of leaves, tuber diameter, tuber wet weight per sample, tuber dry 

weight per sample and tuber dry weight per plot linearly, but it affects the weight wet tubers 

per plot. The interaction of dolomite and potassium fertilizer has no significantly effect on all 

observed parameters. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis dolomit dan pupuk KCl yang tepat 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas 

Vietnam. Penelitian dilaksanakan di Jl. Binjai km. 10,8 yaitu Lahan Percobaan Fakultas 

28 m di atas permukaan laut, yang dimulai dari bulan Juni hingga bulan September 

2016.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua 

faktor perlakuan yaitu dosis dolomit dan pupuk KCl. Faktor I. Dosis Dolomit (D) yang terdiri 

dari 4 (empat) taraf, yaitu : D0 = kontrol, D1 = 1,5 ton/ha (150 g/plot), D2 = 3,0 ton/ha (300 

g/plot), D3 = 4,5 ton/ha (450 g/plot). Faktor II. Dosis pupuk Kalium (K) dengan 3 (tiga) taraf 

perlakuan, yaitu: K0 = kontrol, K1=100 kg/ha (10 g/plot), K2 = 200 kg/ha (20 g/plot).Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, pemberian dosis dolomit 450 g/plot dapat 

meningkatkantinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, panjang daun, diameter umbi, 

bobot basah umbi per sampel, bobot kering umbi per sampel dan bobot kering umbi per 

plotsecara linear, tetapi tidak berpengaruh terhadap bobot basah umbi per plot. Pemberian 
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pupuk kalium hingga dosis 20 g/plot dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, 

jumlah daun, panjang daun, diameter umbi, bobot basah umbi per sampel, bobot kering umbi 

per sampel dan bobot kering umbi per plot secara linear, tetapi berpengaruh terhadap bobot 

basah umbi per plot. Interaksi dosis dosis dolomit dan pupuk kalium berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter yang diamati. 

Kata kunci : Dolomit, kalium dan bawang merah 

 

I. PENDAHULUAN 

Bawang merah merupakan 

komoditas sayuran yang penting karena 

mengandung gizi yang tinggi, bahan baku 

untuk obat-obatan, sebagai pelengkap 

bumbu masak, memiliki banyak vitamin, 

dan berperan sebagai aktivator enzim di 

dalam tubuh. Setiap 100 g bawang merah 

mengandung 39 kalori, 150 mg protein, 

0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 50 

vitamin A, 0,30 mg vitamin B, 200 mg 

vitamin C, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor, 

dan 20 g air (Departemen Pertanian,2006). 

Dalam budidaya bawang merah 

masih terdapat banyak kendala, sehingga 

tidak diperoleh produksi yang maksimal, 

seperti halnyaperawatan yang kurang 

optimal, pemberian pupuk tidak seimbang, 

dan kualitas bibit yang tidak unggul. 

Penanaman bawang merah pada tanah-

tanah yang defisit unsur hara N, P, K, Ca, 

Mg, dan tanah masam akan menghasilkan 

pertumbuhan tanaman kurang baik. Agar 

pemupukan tanaman bawang merah 

berhasil maka perlu disesuaikan dengan 

pH tanah di atas 6.0. Untuk meningkatkan 

pH tanah pada budidaya bawang merah 

dapat dilakukan dengan memberikan 

dolomit. Disamping itu pemberian dolomit 

di samping dapat menambah unsur hara Ca 

dan Mg, serta meningkatkan ketersediaan 

hara-hara yang lain serta memperbaiki sifat 

fisik tanah pada  budidaya tanaman 

bawang. Menurut Lingga dan Marsono 

(1986), pada tanah- tanah yang 

kemasamannya rendah, umumnya 

dibutuhkan 4 ton/hadolomit. 

Peranan dolomit terhadap tanaman 

yaitu dapat meningkatkan produksi 

tanaman per hektar, dimana dengan 

pemberian dolomit akan meningkatkan pH 

tanah yang diikuti oleh peningkatan 

kapasitas tukar kation (KTK), ketersediaan 

unsur hara dan aktivitas mikroorganisme 

tanah, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Sutedjo, 2007). 

Unsur K sangat berperan dalam 

mengaktifasi enzim-enzim yang berperan 

dalam metabolisme dan biosintesis.Ada 

lebih dari 50 enzim yang kerjanya 

tergantung pada kehadiran K atau kerjanya 

dapat distimulir oleh ion K+. Disamping itu 

K sangat berperan dalam menjaga tekanan 

osmosis dan turgor sel. Apabila kandungan 

K di dalam tanaman turun, tekanan turgor 

sel-sel tanaman termasuk sel penutup 

stomata berkurang dan sebagai akibatnya 

stomata akan menutup. Tertutupnya 

stomata menyebabkan penyerapan air 

melalui mekanisme tarikan transpirasi akan 

berkurang. Tanaman yang mengalami 

kekurangan K cepat mengalami kelayuan. 

Dengan demikian K juga dikatakan 

berperan dalam mengontrol pertumbuhan 

sel tanaman (Marschner, 1990). 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan dosis dolomit dan pupuk KCl 

yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Vietnam. 

 

2. METODEPENELITIAN  

Tempat dan WaktuPenelitian 

Penelitian dilaksanakan di Lahan 

Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 

Darma Agung di Jl. Binjai km. 10,8, 

Kecamatan Medan Binjai dengan 

ketinggian tempat 28 m di atas 

permukaan laut,yang dimulai dari bulan 

Juni hingga bulan Agustus 2016. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada 
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 Ŷ = 43.65 + 0.01 D; r = 0.99 

 

 

 

 

 

penelitian ini adalah bibit bawang merah 

varietas Vietnam, dolomit, pupuk KCl, 

Urea, SP-36,  insektisida Curracron 500 

EC dan fungisida DithaneM-45. 

Alat yang digunakan adalah 

cangkul,handsprayer, pacak sampel, 

timbangan, alat tulis, kalkulator dan ember. 

 

Model Rancangan 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan dua faktor perlakuan 

yaitu dosis dolomit dan pupuk KCl.Untuk 

lebih jelasnya taraf dari setiap perlakuan 

dapat dilihat pada uraian berikut : 

Faktor I. Dosis Dolomit (D) yang terdiri 

dari 4 (empat)taraf, yaitu : D0 : kontrol D1 

:150 g/plot D2 : 300 g/plot D3 : 450 g/plot 

Faktor II. Dosis pupuk Kalium (K) dengan 

3 (tiga) taraf perlakuan, yaitu: K0 =kontrol 

K1  =  100 kg/ha (10g/plot) K2  =  200 kg/ha 

(20g/plot) 

 

2. HASILDAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman(cm) 

Hasil Sidik Ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis dolomitdan pupuk 

kalium berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman bawang merah semua umur 

pengamatan.Interaksi antara perlakuan 

dosis dolomit dan pupuk kalium 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman bawang merah pada semua umur 

pengamatan. 

Pada Tabel 1 disajikan rataan tinggi 

tanaman bawang merah pada umur 2, 4 

dan 6MST akibat perlakuan dosis dolomit 

dan pupuk kalium. 

 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah akibat Perlakuan Dosis 
Dolomitdan Pupuk Kalium pada Umur 2, 4 dan 6MST (cm) 

Perlakuan  Tinggi Tanaman(cm)  

 

 

 

 
 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama 
berarti tidak berbeda dengan uji Duncan pada taraf 5% 

 

Hubungan antara pemberian dosis dolomit 

dengan tinggi tanaman bawang merah pada 

umur 6MST diperlihatkan pada Gambar 3

 

0 150 300 450 

Dosis Dolomit (g/plot) 

Gambar 3. Kurva Respon Pengaruh Dosis Dolomit terhadap Tinggi Tanaman Bawang Merah 
pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam 

 

 2 MST 4 MST 6 MST 
D0 17.77a 30.87a 43.47a 
D1 19.56b 32.80b 45.67b 
D2 20.66bc 34.12c 47.13c 
D3 21.78c 35.34c 48.78d 

K0 18.62a 30.69a 42.26a 
K1 19.87b 33.27b 46.27b 
K2 21.34c 35.89c 50.26c 
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Ŷ = 42.26 + 0.40 K; r = 0.99 
 

 
 

 
 

 
 

Hubungan antara pemberian dosis pupuk kalium dengan tinggi tanaman bawang merah pada 

umur 6 MST diperlihatkan pada Gambar 4. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
0 10 20 

Dosis Pupuk Kalium (g/plot) 

 

Gambar 4. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap Tinggi Tanaman Bawang 

Merah pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam 

 

Jumlah Daun (helai) 

Hasil Sidik Ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis dolomitdan pupuk 

kalium berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun tanaman bawang merah semua umur 

pengamatan.Interaksi antara perlakuan 

dosis dolomit dan pupuk kalium 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

daun tanaman bawang merah pada semua 

umurpengamatan. 

Pada Tabel 2 dapat disajikan rataan jumlah 

daun tanaman bawang merah pada umur 2, 

4 dan 6MST akibat perlakuan dosis 

dolomit dan pupuk kalium. 

 

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah akibat Perlakuan Dosis Dolomit dan 

Pupuk Kalium pada Umur 2, 4 dan 6MST (helai) 

 

Perlakuan  Jumlah Daun(helai)  

 

 

 

 

 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama dalam kolom yang sama 
berarti tidak berbeda dengan uji Duncan 
pada taraf 5% 
 

Hubungan antara pemberian dosis dolomit 

dengan jumlah daun tanaman bawang 

merah diperlihatkan pada Gambar 7. 

 

 

 2 MST 4 MST 6 MST 

D0 24.04a 20.91a 24.04a 
D1 24.62a 21.31a 24.62a 

D2 26.31b 23.22b 26.31b 
D3 27.84c 24.84c 27.84c 

K0 24.02a 21.02a 24.02a 

K1 25.68b 22.62b 25.68b 
K2 27.42c 24.08c 27.42c 
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Ŷ = 24.01 + 0.17 K; r = 0.99 
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Ŷ = 23.74 + 0.009 D; r = 0.98 
 

 

 

 

0 150 300 450 

Dosis Dolomit (g/plot) 

 

Gambar 7. Kurva Respon Pengaruh Dosis Dolomit terhadap Jumlah Daun Tanaman Bawang 

Merah pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam 

 

Hubungan antara pemberian dosis pupuk 

kalium dengan jumlah daun tanaman 

bawang merah pada umur 6 MST 

diperlihatkan pada Gambar 8. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

0 10 20 

Dosis Pupuk Kalium (g/plot) 

Gambar 8. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap Jumlah Daun Tanaman 
Bawang Merah pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam 

Diameter Umbi (cm) 

Hasil Sidik Ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis dolomitdan pupuk kalium 

berpengaruh nyata terhadap diameter umbi, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameterumbi. 

Pada Tabel 3 dapat disajikan rataan diameter umbi bawang merah akibat perlakuan 

dosis dolomit dan pupuk kalium 

Tabel 3. Rataan Diameter Bawang Merah akibat Perlakuan Dosis Dolomit dan Pupuk Kalium 

(cm) 

Perlakuan K0 K1 K2 Rataan 

D0 1.15 1.25 1.33 1.24a 
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1.20 

1.1 

1.5 

1.4 Ŷ = 1.21 + 0.008 K; r = 0.99 

1.3 

1.2 

 

 
Ŷ = 1.25 + 0.0002 D; r = 0.92 

 

 

 

D1 1.23 1.30 1.36 1.30b 

D2 1.21 1.33 1.37 1.30b 

D3 1.25 1.35 1.41 1.33b 

Rataan 1.21a 1.31b 1.37c  

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama 
berarti tidak berbeda dengan uji Duncan pada taraf 5% 

 

Hubungan antara pemberian dosis dolomit dengan diameter bawang merah diperlihatkan pada 

Gambar 9. 

 

0 150 300 450 

Dosis Dolomit (g/plot) 

 

Gambar 9.Kurva Respon Pengaruh Dosis Dolomit terhadap Diameter Bawang Merah 
 

Hubungan antara pemberian dosis pupuk 

kalium dengan diameter umbi bawang 

merah diperlihatkan pada Gambar 10

. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

0 10 20 

Dosis Pupuk Kalium (g/plot) 

Gambar 10. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap Diameter Umbi Bawang 

Merah 

 

Bobot Basah Umbi per Sampel (g) 

Hasil Sidik Ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis dolomit dan pupuk 

kalium berpengaruh nyata terhadap bobot 

basah umbi per sampel, sedangkan 

interaksi antara kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 

umbi per sampel. 
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Ŷ = 24.01 + 0.17 K; r = 0.99 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Rataan Bobot Basah Umbi per Sampel akibat Perlakuan Dosis Dolomit dan Pupuk 

Kalium (g) 

Perlakuan K0 K1 K2 Rataan 

D0 22.87 23.67 25.60 24.04a 

D1 23.27 24.53 26.07 24.62a 

D2 24.13 26.60 28.20 26.31b 

D3 25.80 27.93 29.80 27.84c 

Rataan 24.02a 25.68b 27.42c  

 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda dengan uji 

Duncan pada taraf 5% 

Hubungan antara pemberian dosis dolomit 

dengan bobot basah umbi per sampel 

diperlihatkan pada Gambar 11. 

 

 
0 150 300 450 

Dosis Dolomit (g/plot) 

 

Gambar 11. Kurva Respon Pengaruh Dosis Dolomit terhadap Bobot Basah Umbi per Sampel 

 

Hubungan antara pemberian dosis pupuk 

kalium dengan bobot basah umbi per 

sampel diperlihatkan pada Gambar 12. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 10 20 

Dosis Pupuk Kalium (g/plot) 

Gambar 12. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap Bobot Basah Umbi per Sampel 

 

Ŷ = 23.74 + 0.008 D; r = 0.98 
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Ŷ = 841.56 + 0.43 D; r = 0.79 
 

 

 

 

Bobot Basah Umbi per Plot (g) 

Hasil Sidik Ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis dolomit dan pupuk 

kalium berpengaruh nyata terhadap bobot 

basah umbi per plot, sedangkan interaksi 

antara kedua perlakuan berpengaruh tidak 

nyata terhadap bobot basah umbi per plot. 

Pada Tabel 5 dapat disajikan rataan 

bobot basah umbi per plot akibat perlakuan 

dosis dolomit dan pupuk kalium. 

 

Tabel 5. Rataan Bobot Basah Umbi per Plot akibat Perlakuan Dosis Dolomit dan Pupuk 

Kalium (g) 

 

Perlakuan K0 K1 K2 Rataan 
 

D0 766.67 933.33 1000.00 900.00a 

D1 800.00 916.67 733.33 816.67a 

D2 830.00 983.33 1100.00 971.11b 

D3 916.67 1066.67 1200.00 1061.11c 

Rataan 828.33a 975.00ab 1008.33b  

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama 
berarti tidak berbeda dengan uji Duncan pada taraf 5% 

 

Hubungan antara pemberian dosis dolomit 

dengan bobot basah umbi per plot 

diperlihatkan pada Gambar 13. 

 

0 150 300 450 

Dosis Dolomit (g/plot) 

 

Gambar 13. Kurva Respon Pengaruh Dosis Dolomit terhadap Bobot Basah Umbi per Plot 
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Ŷ = 847.22 + 9.00 K; r = 0.94 
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Ŷ = 19.25 + 0.008 D; r 
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Hubungan antara pemberian dosis pupuk 

kalium dengan bobot basah umbi per plot 

diperlihatkan pada Gambar 14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
0 10 20 

Dosis Pupuk Kalium (g/plot) 

 

Gambar 14. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap Bobot Basah Umbi per 

Plot 

Bobot Kering Umbi per Sampel (g) 

Hasil Sidik Ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis dolomit dan pupuk 

kalium berpengaruh nyata terhadap bobot 

kering umbi per sampel, sedangkan 

interaksi antara kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 

kering umbi per sampel. 

Pada Tabel 6 dapat disajikan rataan 

bobot kering umbi per sampel akibat 

perlakuan dosis dolomit dan pupuk kalium. 

Tabel 6. Rataan Bobot Kering Umbi per Sampel akibat Perlakuan Dosis Dolomit dan Pupuk 

Kalium (g) 

Perlakuan K0 K1 K2 Rataan 

D0 18.17 19.31 21.22 19.57a 

D1 18.45 20.08 21.56 20.03a 
D2 19.33 21.70 23.24 21.42b 
D3 21.30 23.05 24.77 23.04c 

Rataan 19.31a 21.03b 22.70c  

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda 
dengan uji Duncan pada taraf 5% 

Hubungan antara pemberian dosis dolomit 

dengan bobot kering umbi per sampel 

diperlihatkan pada Gambar 15

 

0 150 300 450 
Dosis Dolomit (g/plot) 

Gambar 15. Kurva Respon Pengaruh Dosis Dolomit terhadap Bobot  Kering  Umbi  per Sampel 
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 Ŷ = 19.32 + 0.17 K; r = 
0.99 
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Ŷ = 841.56 + 0.43 D; r = 0.79 

 

 

 

Hubungan antara pemberian dosis pupuk 

kalium dengan bobot kering umbi per 

sampel diperlihatkan pada Gambar16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              0        10 20 

Dosis Pupuk Kalium (g/plot) 

Gambar 16. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap  Bobot  Kering Umbi per Sampel 
 

Bobot Kering Umbi per Plot (g) 

Hasil Sidik Ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis dolomit dan pupuk 

kalium berpengaruh nyata terhadap bobot 

kering umbi per plot, sedangkan interaksi 

antara kedua perlakuan berpengaruh tidak 

nyata terhadap bobot umbi per plot. 

Pada Tabel 7 dapat disajikan rataan 

bobot kering umbi per plot akibat 

perlakuan dosis dolomit dan pupuk kalium. 

Tabel 7. Rataan Bobot Kering Umbi per Plot akibat  Perlakuan Dosis  Dolomit dan Pupuk 

Kalium(g) 

Perlakuan K0 K1 K2 Rataan 

D0 540.00 576.67 636.67 584.44a 

D1 550.00 596.67 640.00 595.56a 

D2 575.33 644.67 692.00 637.33b 

D3 632.33 679.33 726.67 679.44c 

Rataan 574.42a 624.33b 673.83c  

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama 
berarti tidak berbeda dengan uji Duncan pada taraf 5% 

Hubungan antara pemberian dosis dolomit 

dengan bobot kering umbi per plot 

diperlihatkan pada Gambar 17. 
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Dosis Dolomit (g/plot) 

 

Gambar 17. Kurva Respon Pengaruh Dosis Dolomit terhadap Bobot  Kering  Umbi per Plot 
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Hubungan antara pemberian dosis pupuk kalium dengan bobot kering umbi per plot 

diperlihatkan pada Gambar18. 
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Gambar 18. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap  Bobot  Kering Umbi 

perPlot 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Dosis Dolomit terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bawang 

Merah 

Dari hasil uji sidik ragam 

menunjukkan bahwa dosis dolomit nyata 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter umbi, bobot basah umbi per 

sampel, bobot basah umbi per plot, bobot 

kering umbi per sampel, bobot kering umbi 

per plot. 

Secara umum dapat dikatakan 

bahwa pemberian dosis dolomit hingga 

450 g/plot dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Hal ini disebabkan 

pemberian dolomit akan meningkatkan pH 

tanah menjadi sesuai untuk permtumbuhan 

bawang merah. 

Menurut Kuswandi (1993) bahwa dengan 

pangapuran pH tanah akan meningkat, 

suplai hara Mg dan Ca yang dapat 

menggeser kedudukan H+ di permukaan 

koloid sehingga menetralisir kemasaman 

tanah. Pengapuran juga bertujuan untuk 

mengurangi resiko keracunan aliminium, 

menambah ketersediaan unsur P tanah 

sebagai hasil pembebasan P dari ikatan Al-

P dan Fe-P, meningkatkan fiksasi N dan 

mineralisasi N meningkatkan KTK, dan 

membantu penyempurnaan perombakan 

dengan disertai pelepasan hara dari bahan-

bahan organik dan tubuh mikroba 

(Kuswandi, 1993). 

`Kapur memberikan pengaruh yang 

bervariasi pada tanah pertanian karena 

fungsinya bermacam-macam bagi tanah 

dan tanaman. Pengapuran tanah masam 

dengan bahan mengandung Ca dan Mg 

dapat mengurangi kemasaman tanah. 

Tanah dikapur bukan semata-mata ingin 

menaikkan pH tetapi juga kerena tingginya 

Al. Aluminimum (Al) sebenarnya menjadi 

problem pada tanah masam, karena 

menghambat ketersediaan unsur hara 

(Kuswandi, 1993). 
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Pengaruh Pupuk Kalium terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bawang 

Merah 

Dari hasil uji sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

kalium nyata meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter umbi, 

bobot basah umbi per sampel, bobot basah 

umbi per plot, bobot kering umbi per 

sampel dan bobot kering umbi per plot. 

Hasil penelitian bahwa pemberian 

dosis pupuk kalium hingga dosis 20 

kg/plot nyata meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi bawang merah. Hal ini 

pemberian pupuk kalium dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar sehingga 

suplai unsur hara menjadi lebih baik. 

Pemberian pupuk kalium bertujuan untuk 

meningkatkan laju fotosintesis tanaman. 

Dengan peningkatan laju fotosintesis maka 

akan dihasilkan fotosintat yang digunakan 

dalam pembentukan sel-sel baru tanaman. 

Pembentukan sel baru sebagai akibat 

aktivitas fotosintesis akan semakin 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun 

dan pembentukan umbi bawang. Menurut 

Wuryaningsih, Sutater  dan Sutono (1997), 

bahwa fungsi utama unsur K yaitu bukan 

sebagai penyusun tubuh tanaman tetapi 

berperan sebagai aktivator dari berbagai 

enzim yang essensial dalam reaksi-reaksi 

fotosintesis dan respirasi serta enzim yang 

terlibat dalam sintesis protein dan pati. 

Unsur K tidak disintesis menjadi senyawa 

organik oleh tumbuhan, sehingga tetap 

sebagai ion di dalamtumbuhan. 

Kalium terdapat di dalam cairan sel 

dalam bentuk ion-ion K+ yang mempunyai 

sifat dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap kekeringan. Secara 

fisiologis K mempunyai fungsi mengatur 

pergerakan stomata dan hal-hal yang 

berhubungan dengan cairan sel. Unsur K 

berperan mengatur membuka dan 

menutupnya sel-sel stomata tanaman, 

sehingga mempengaruhi transpirasi. Bila 

kandungan unsur K tinggi maka sel-sel 

stomata tanaman menutup, sehingga 

penguapan akan berkurang atau menurun 

(Noggle dan Fritz, 1983). Kalium berperan 

dalam fotosintesis. respirasi, aktivitas 

enzim, dan pembentukan karbohidrat, 

sehingga pemberian K berpengaruh 

pembentukan umbi bawang merah. 

Unsur hara kalium di dalam tanah 

selain mudah tercuci, tingkat 

ketersediaanya sangat dipengaruhi oleh pH 

dan kejenuhan basa. Pada pH rendah dan 

kejenuhan basa rendah kalium mudah 

hilang tercuci, pada pH netral dan 

kejenuhan basa tinggi kalium diikat oleh 

Ca. Kapasitas tukar kation yang makin 

besar meningkatkan kemampuan tanah 

untuk menahan K, dengan demikian 

larutan tanah lambat melepaskan K dan 

menurunkan potensi pencucian 

(Ismunadji,1989). 

Interaksi Dosis Dolomit dan Pupuk 

Kalium terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Bawang Merah 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa interaksi dosis 

dolomit dan pupuk kalium berpengaruh 

tidak nyata terhadap seluruh parameter 

yang diamati. Pemberian dolomit lebih 

berperan dalam meningkatkan pH tanah 

sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman bawang merah. Adanya perbaikan 

pH tanah menjadi sesuai dengan 

pertumbuhan bawang merah harus 

didukung oleh ketersediaan unsur hara 

yang seimbang. Pertumbuhan tanaman 

akan lebih baik jika ada suplai unsur hara 

yang seimbang. Adanya pemberian salah 
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satu unsur hara saja tidak dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah. Unsur kalium 

lebih berperan dalam proses fotosintesis 

yang juga harus didukung oleh 

ketersediaan unsur haranitrogen. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Pemberian dosis dolomit 450 g/plot 

dapat meningkatkantinggi tanaman, 

jumlah anakan, jumlah daun, panjang 

daun, diameter umbi, bobot basah umbi 

per sampel, bobot basah umbi per plot, 

bobot kering umbi per sampel dan bobot 

kering umbi per plotsecaralinear. 

2. Pemberian pupuk kalium hingga dosis 

20 g/plot dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, 

panjang daun, diameter umbi, bobot 

basah umbi per sampel, bobot basah 

umbi per plot, bobot kering umbi per 

sampel dan bobot kering umbi per plot 

secaralinear. 

3. Interaksi dosis dolomit dan pupuk 

kalium berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter yangdiamati. 

 

Saran 

1. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bawang merah disarankan 

menggunakan dosis dolomit dengan 

dosis 450 g/plot yang dikombinasikan 

dengan pemberian pupuk kalium 

dengan dosis 20 g/plot. 

2. Perlu penelitian lanjutan dengan dosis 

dolomit dan pemberian pupuk kalium 

dengan dosis yang lebih tinggi. 
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